
 
 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah adanya tenun ikat Lipa Dhowik? 

2. Bagaimana keterlibatan kaum remaja dalam membuat tenun ikat Lipa 

Dhowik? 

3. Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk melestarikan budaya lokal tenun ikat 

Lipa Dhowik? 

4. Bagaimana pengaruh globalisasi terhadap perilaku kaum remaja dalam 

membuat kerajinan tenun ikat Lipa Dhowik? 

5. Bagaimana proses atau tahapan dalam membuat kerajinan tenun ikat? 

6. Bagaimana upaya mewariskan pengetahuan dalam membuat kerajinan tenun 

ikat Lipa Dhowik untuk kaum remaja? 

7. Kalau kaum remaja tidak mengetahui cara membuat kerajinan tenun ikat Lipa 

Dhowik, apa yang akan bapak/ibu lakukan? 

8. Apa yang diharapkan orang tua terhadap kaum remaja dalam membuat 

kerajinan tenun ikat? 

9. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mempertahankan kerajinan tenun 

ikat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA  

 

1. Wawancara dengan bapak Yosep Nusa: 

P : Bagaimana sejarah adanya tenun ikat lipa dhowik? 

N : Pada zaman dahulu, ibu-ibu terdahulu sebelum menemukan dhowik 

mereka menenun lipa  yang artinya kain. Seiring berjalannya waktu 

mereka membuat kerajinan tenun ikat lipa dhowik lipa aryinya kain dan 

dhowik artinya bunga yang ada pada kain tersebut. 

2. Wawancara dengan bapak Anton Jo: 

P :  Pada saat apakah lipa dhowik ini digunakan? 

N :  Lipa dhowik  ini digunakan hanya untuk upacara-upacara adat saja 

seperti; tarian adat, antar belis, dan dipakai pada saat melayat. 

3. Wawancara dengan ibu Hadija Tija:  

P : Alat-alat apa sajakah yang digunakan dalam membuat kerajinan tenun   

ikat lipa dhowik ? 

N : Alat yang digunakan untuk menenun lipa dhowik dalam bahasa daerah 

Mbay ghaju panga, lawe, pesa, lampeng, bhelang, perleas, jangka, leka 

sua, dan bhaluk. 

4. Wawancara dengan ibu Fitria Ngole: 

P : Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk melestarikan tenun ikat lipa 

dhowik ? 

N : Perlu adanya komunikasi yang baik dari Mosalaki, tokoh adat ataupun 

masyarakat setempat dalam menjaga sebuah nilai kultur budaya yang 

sudah tertanam sejak dulu kala karena apa yang telah di ajarkan adalah 

warisan dari para leluhur. 

5. Wawancara dengan ibu Ririrn Habibah: 

P : Bagaimanakah pengaruh globalisasi terhadap perilaku kaum remaja 

dalam kerajinan tenun ikat lipa dhowik ? 

N : Sangat berpengaruh kaum muda menganggap tenun ikat lipa dhowik  

hanya seperti sarung-sarung lainnya, padahal lipa dhowik ini merupakan 



 
 

budaya lokal yang telah diwariskan oleh parah leluhur untuk tetap dijaga 

dan dikembangkan. 

6. Wawancara dengan Ibu Sunarti Dhenger:  

P : Apa yang akan dilakukan agar kaum remaja bisa membuat kerajinan 

tenun ikat lipa dhowik ? 

N :  Sebagai generasi penerus harus mampu memahami dan lebih aktif dalam 

mempertahankan tenun ikat lipa dhowik  yaitu dengan cara melakukan 

pelatihan dalam bentuk berkelompok atau memposting bentuk dari tenun 

ikat lipa dhowik  agar keberadaan tenun ikat ini diketahui oleh seluruh 

dunia. 

P :  Apa yang diharapkan sebagai kaum remaja agar tenun ikat lipa dhowik 

tetap terjaga? 

N :  Sebagai generasi penerus, harus mengetahui cara menenun lipa dhowik 

karena kita adalah generasi penerus untuk selalu menjaga keberadaan 

budaya lokal yang telah diwariskan oleh para leluhur untuk kita. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

No Nama Informan Pendidikan Terakhir Umur 

1.  Yosep Nusa SD 66 

2.  Anton Jo  SD 65 

3.  Hadija Tija SD 62 

4.  Fitria Ngole SD 54 

5.  Ririn Habibah SMA          26 

6.  Sunarti Dhenger S-1 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Peneliti sedang wawancara dengan Bapak Yosep Nusa Sebagai 

Tokoh adat/mosalaki mewawancarai tentang sejarah tenun 

ikat lipa dhowik dan keberadaan tenun ikat lipa dhowik pada 

tanggal 18 Agustus 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Peneliti sedang mewawancarai bapak Anton Jo selaku Tokoh 

adat mengenai tenun ikat lipa dhowik  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Peneliti sedang wawancara dengan Ibu Khadija Tija. 

Wawancara tentang alat-alat yang digunakan dalam tenun ikat 

Lipa Dhowik pada tanggal 18 Agustus 2020. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 : Peneliti sedang mewawancarai Ibu fitria Ngole tentang upaya 

untuk melestarikan tenun ikat Lipa dhowik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 : Sedang wawancara ibu Ririn habibah tentang upaya 

melestarikan tenun ikat lipa dhowik 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 : Sedang mewawancarai ibu Sunarti Dhenger tentang upaya 

melestarikan tenun ikat sealu generasi muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 : Alat yang digunakan untuk menenun lipa dhowik 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


